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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi Sanctification of Marriage Questionnaire
untuk muslim di Indonesia. Adaptasi dilakukan melalui tahap: penerjemahan, memberikan bukti
validitas konstruk, dan reliabilitas. Bukti validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor
eksploratori yang dilanjutkan dengan analisis faktor konfirmatori MGCFA (Multi-Group
Confirmatory Factor Analysis). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien reliabilitas
komposit. Subjek untuk mengungkap struktur faktor pensakralan perkawinan merupakan 160
individu yang menikah, sedangkan subjek untuk menguji stabilitas struktur faktor pensakralan
perkawinan terdiri dari 102 suami dan 111 istri. Hasil analisis faktor eksploratori menunjukkan
konstruk pensakralan perkawinan memiliki tiga faktor/dimensi yaitu: keyakinan, pengalaman
kualitas kesakralan dan manifestasi Allah. Stabilitas struktur faktor pensakralan perkawinan
kemudian diuji secara empiris dengan MGCFA. Hasil MGCFA menunjukkan ketiga faktor/
dimensi pensakralan perkawinan terbukti stabil. Koefisien reliabilitas komposit dari
Sanctification of Marriage Questionnaire berada dalam kategori baik. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan untuk memberikan bukti validitas konstruk dengan validitas prediktif dan
validitas konkuren dari Sanctification of Marriage Questionnaire. Keterbatasan dalam penelitian
ini didiskusikan lebih lanjut.

Kata Kunci: adaptasi skala, analisis faktor eksploratori, analisis faktor konfirmatori multi
kelompok, muslim, pensakralan perkawinan

Adaptation of Sanctification of Marriage Questionnaire: Indonesian Version for
Muslim Communities

Abstract. This study aims to adapt the Sanctification of Marriage Questionnaire for Muslims in
Indonesia. Adaptation of the Sanctification of Marriage Questionnaire is carried out through
the stages: translation, providing evidence of construct validity and reliability. Evidence of
construct validity was carried out by exploratory factor analysis followed by MGCFA (Multi-
Group Confirmatory factor Analysis). In this study, we used a composite reliability. Subjects to
reveal the factor structure of sanctification of marriage were 160 married individuals, while
the subjects to test the stability of factor structure consisted of 102 husbands and 111 wives.
The result of exploratory factor analysis shows that the construct of sanctification of marriage
has three factors / dimensions, namely: belief, perceived sacred qualities and manifestation of
God. The structure stability of sanctification of marriage was then empirically tested by MGCFA.
The results of MGCFA showed that the three factors / dimensions of sanctification of marriage
proved stable. The composite reliability coefficient of the Sanctification of Marriage
Questionnaire was in a good category. Further research can be carried out to provide evidence
of construct validity with predictive validity and concurrent validity of the Sanctification of
Marriage Questionnaire. Limitations in this study are discussed further.

Keywords: exploratory factor analysis, multi-group confirmatory factor analysis, muslim,
sanctification of marriage, scale adaptation
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Angka perceraian di Indonesia terus

mengalami peningkatan. Hal ini terungkap dari

pernyataan Kamaruddin Amin bahwa sejak

tahun 2015, terutama pada pasangan yang

beragama Islam terjadi peningkatan angka

perceraian. Pada tahun 2015 terdapat 394,246

kasus perceraian, kemudian pada tahun 2016

bertambah menjadi 401,717 kasus, tahun 2017

mengalami peningkatan sebanyak 415,510

kasus, pada tahun 2018 terus mengalami

peningkatan menjadi 444,358 kasus, dan pada

tahun 2019 mencapai 480,618 kasus. Sementara

itu, pada 2020, per Agustus jumlahnya sudah

mencapai 306,688 kasus. Lebih lanjut

Kamaruddin Amin mengemukakan bahwa

Bimas Islam terus berupaya menekan angka

perceraian melalui program penguatan

ketahanan keluarga (Prihatin, 2020).

Permasalahan perceraian mengindikasikan

rendahnya kualitas perkawinan (He et al.,

2018).

Berkaitan dengan kualitas perkawinan,

hasil-hasil penelitian menunjukkan secara

umum religiusitas berpengaruh terhadap

kualitas perkawinan (Aman et al., 2019; Fard

et al., 2013; Perry, 2015, 2016a, 2016b, 2016c;

Schramm et al., 2012). Mahoney et al. (2003)

berpendapat bahwa upaya untuk memajukan

kerangka teoritis untuk menjelaskan hubungan

yang sering ditemukan antara religiusitas dan

fungsi keluarga, termasuk kualitas perkawinan,

harus melampaui aspek-aspek agama yang

sangat perifer seperti kehadiran di gereja.

Mereka mengusulkan bahwa kerangka teoritis

harus didasarkan pada fenomena yang dianggap

sakral, yang merupakan ‘pusat makna agama

dan spiritualitas’ (Pargament & Mahoney,

2005).

Religiusitas dan spiritualitas merupakan

domain penting bagi goal striving (pencapaian

tujuan) bagi sebagian besar individu (Emmons,

2000). Goal/tujuan berpengaruh terhadap

kesejahteraan psikologis karena sebagai

sumber penting dari makna. Tujuan merupakan

komponen motivasional dari makna,

menyediakan pedoman hidup, mengorientasikan

individu agar hidupnya bertujuan, berharga dan

bermakna (Emmons, 2005). Seperti yang

dikemukakan oleh Martos et al. (2011) bahwa

setiap hari orang berjuang mengejar/meraih

tujuan untuk bermacam-macam alasan yang

salah satu di antaranya adalah agama. Menurut

Pargament (2002), agama dapat membimbing

individu dalam mencari kenyamanan

emosional, kebermaknaan, int imacy,

pengembangan diri, dan kesehatan fisik.

Ada tiga pendapat yang menjelaskan

kehadiran agama dalam usaha individu untuk

meraih tujuan, yaitu pendapat Gorsuch (1994),

Emmons et al. (1998), dan pendapat Mahoney

et al. (1999).  Gorsuch (1994) memposisikan

kembali konsep orientasi religius yang

dikemukakan oleh Allport. Menurut Gorsuch,

pendapat Allport mengenai orientasi religius

mendapat banyak kritik karena tanpa teori dan

ketidakjelasan konsep. Gorsuch kemudian

berpendapat bahwa orientasi religius

khususnya orientasi religius intrinsik dapat
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dijelaskan dengan menggunakan teori motivasi,

sehingga religius intrinsik adalah motivasi

untuk mengalami dan hidup dalam keimanan

demi keyakinan agama.

Pendapat yang kedua, yaitu pendapat

Emmons et al. (1998) yang menggunakan istilah

spiritual personal striving untuk menjelaskan

keberadaan agama dalam tujuan yang ingin

dicapai individu. Spiritual personal striving

didefinisikan sebagai pengakuan adanya

Tuhan/Ultimate and Absolute dan keinginan

untuk mengorientasikan hidupnya untuk

Tuhan/ Ultimate and Absolute.

Pendapat yang ketiga, lahir dari kritik dan

keprihatinan Mahoney et al. (1999) terhadap

penelitian-penelitian perkawinan yang meneliti

variabel religiusitas dengan tidak mengukur

bagaimana individu mengintegrasikan agama

dalam kehidupan perkawinannya. Dalam

penelitian mereka, mereka mengemukakan

istilah sanctification of marriage (pensakralan

perkawinan) untuk menggambarkan integrasi

agama dalam kehidupan perkawinan.

Pensakralan perkawinan didefinisikan sebagai

persepsi individu yang menikah bahwa

perkawinannya memiliki karakter dan makna

spiritual.

Dalam perjalanannya, konstruk

sanctification tidak hanya diterapkan pada

perkawinan, tetapi juga pada aspek kehidupan

yang lain, seperti dalam dunia kerja yang disebut

sanctification of work (Ada et al., 2020; Carroll

et al., 2014; Vem et al., 2019; Walker et al.,

2008), dalam pengasuhan disebut

sanctification of parenting (Dumas & Nissley-

Tsiopinis, 2006; Murray-Swank et al., 2006;

Volling et al., 2009), dalam peran gender dalam

perkawinan (Baker et al., 2009), dan dalam relasi

keluarga (Mahoney et al., 2003). Konstruk

sanctification juga telah mengalami perubahan

definisi, Pargament dan Mahoney (2005)

mendefinisikan kembali sanctification sebagai

sebuah proses penerimaan bahwa seluruh

kehidupan individu memiliki sifat dan arti ilahi.

Menurut Pargament dan Mahoney (2005),

sanctification adalah sebuah konstruk

psikospiritual. Sanctification sebagai konstruk

spiritual karena menjelaskan kesakralan

mengenai sesuatu. Sanctification merupakan

konstruk psikologis karena fokus pada persepsi

individu mengenai kesakralan/kesucian dan

karena metode yang digunakan untuk

mempelajari kesakralan/kesucian mengenai

sesuatu adalah metode ilmu sosial, bukan teologi.

Sanctification adalah keadaan ketika seseorang

mengaitkan kualitas dengan wilayah kehidupan

yang biasanya dikaitkan dengan entitas ilahi,

suatu bentuk yang dikenal sebagai “kualitas

suci/sakral”.

Menurut Mahoney (Davis et al., 2018),

sanctification juga ditetapkan ke dalam aspek

transendensi (misalnya, suci, surgawi, ajaib),

nilai dan tujuan tertinggi (misalnya, diberkati,

sakral), dan keabadian (misalnya, abadi).

Sedangkan menurut Mullins (2016), dalam

konteks sosial sanctification memiliki empat

makna, yaitu doa, kebaktian dan khotbah, ritual,

dan persekutuan. Perkawinan adalah persatuan
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suci yang merupakan “sesuatu yang lebih”, yang

berarti lebih dari diri sendiri, lebih dari

pasangan, dan lebih dari keluarga (Dollahite et

al., 2012). Oleh karena itu, pensakralan

perkawinan adalah proyeksi memanifestasikan

pada citra Tuhan dalam hubungan perkawinan

(Zaloudek, 2014). Hal ini dapat diartikan

menghubungkan kualitas perkawinan

(persepsi, perilaku, hubungan pribadi maupun

kedekatan antara kedua pihak, dan dalam

menyelesaikan konflik) dengan kualitas sakral

terkait pengalaman spiritual dan berhubungan

dengan Tuhan.

Terdapat faktor-faktor umum yang

mendasari tiga dinamika moralitas transenden

dalam perkawinan: 1) Persepsi pasangan

tentang Tuhan sebagai ilahi; 2) Kepercayaan

memiliki hubungan dengan Tuhan, dalam bentuk

ketaatan dan menerima kasih dan karunia; 3)

Menganggap perkawinan berpusat pada Tuhan

sedemikian rupa sehingga hubungan tersebut

ditandai dengan cara individu berurusan dengan

Tuhan (Shichida et al., 2015). Menurut

Mahoney et al. (1999), pensucian dalam

perkawinan memiliki dua aspek, yaitu: individu

melihat perkawinannya memiliki kualitas suci

(sacred quality) dan individu dapat mengalami

perkawinannya sebagai manifestasi dari Tuhan.

Aspek pertama menunjukkan bahwa proses

pembentukan penilaian terjadi ketika individu

menyifatkan kualitas perkawinannya yang

sering digunakan dalam tradisi keagamaan

seperti diberkati, suci, surga, religius, spiritual.

Bentuk pensakralan perkawinan ini

merefleksikan tingkat dimana individu

mengkarakteristikkan perkawinannya dalam

term spiritual, terlepas dari peran faktor

eksternal. Adapun aspek kedua mencerminkan

tingkat keyakinan individu bahwa

perkawinanya adalah manifestasi dari

keyakinan dan pengalaman mereka dengan

Tuhan. Sejauh mana individu menerima atau

meyakini bahwa Tuhan berperan dalam

perkawinannya.

Mahoney et al. (1999) kemudian

membuat alat ukur untuk mengungkap

pengaruh pensakralan perkawinan. Alat ukur

ini telah dipakai oleh beberapa peneliti

(Brelsford, 2013; Kusner et al., 2014; McAllister

et al., 2020; Reich & Kalantar, 2018; Sabey et al.,

2014). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh

Phillips et al. (2017) mencoba melakukan

validasi awal sanctification of marriage

Questionnaire pada pasangan sesama jenis,

tetapi hanya terbatas untuk mengetahui

koefisien reliabilitas.

Penelitian-penelitian di atas telah

menggunakan sanctification of marriage

Questionnaire sebagai alat pengambilan data

penelitian tetapi belum ada yang mencoba

mengeksplorasi lebih lanjut tentang struktur

faktor dari konsep ini, sehingga penting untuk

mengidentifikasi struktur faktor konsep/

kontruk pensakralan perkawinan. Selain itu,

dalam konteks Indonesia yang mayoritas

penduduknya beragama muslim, kuesinoner ini

juga perlu diadaptasi sehingga nantinya dapat

digunakan baik dalam penelitian maupun dalam
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konseling perkawinan dengan responden

muslim. Dengan demikian, penelitian ini

bertujuan  untuk melakukan adaptasi

sanctification of marriage Questionnaire untuk

responden muslim dan sekaligus mengungkap

struktur faktor.

Metode

Responden penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

mengungkap struktur faktor konstruk

pensakralan perkawinan dan kemudian

mengkonfirmasi struktur faktor yang

ditemukan, sehingga secara metodologi

memerlukan dua kelompok responden yang

berbeda. Kelompok responden pertama terdiri

dari 160 orang yang menikah. Kelompok

responden penelitian untuk menguji stabilitas

struktur faktor pensakralan perkawinan pada

awalnya terdiri dari terdiri 256 orang yang

menikah, setelah dilakukan uji normalitas

multivarian menjadi 205 orang yang menikah

yang terdiri dari  dari 102 kelompok suami dan

103 kelompok istri. Pada kelompok suami, usia

rata-rata = 43.3 tahun; rata-rata lama menikah

= 15.53 tahun; memiliki dua anak; sebagian

besar merupakan pegawai (45%), wiraswasta

38%, lain-lain 17%; sebagian besar

berpendidikan SMA (51%), 36% berpendidikan

sarjana, 6% SMP, dan 7% berpendidikan SD.

Untuk kelompok istri, usia rata-rata = 38.65

tahun; rata-rata lama menikah = 16.15 tahun;

memiliki 2 anak; sebagian besar merupakan ibu

rumah tangga (58%), wiraswasta 24%, pegawai

18%; sebagian besar berpendidikan SMA

(48%), 31% berpendidikan sarjana, 18% SMP,

dan 3% berpendidikan SD.

Pengukuran

Sanctification of marriage questionnaire

merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh

Mahoney et al. (1999), dengan dua dimensi/

aspek yaitu perceived sacred qualities dan

manifestation of God. Alat ukur ini kemudian

diadaptasi untuk disesuaikan dengan responden

penelitian muslim oleh peneliti. Adaptasi yang

dilakukan dengan mengganti kata Tuhan

dengan Allah, mengganti kata gereja dengan Al

Qur’an, dan mengganti pilihan jawaban pada

dimensi perceived sacred qualities untuk

diseragamkan dengan respon jawaban pada

dimensi manifestation of God . Skala ini terdiri

dari 24 butir, yang terdiri dari 14 butir untuk

mengukur manifestasion of god (butir nomor

11 – 24) dan 10 butir untuk mengukur sacred

qualities (butir nomor 1 – 10). Dalam skala,

responden diminta untuk merespon pernyataan

“kata-kata dibawah ini berkaitan dengan

gambaran sebuah perkawinan,  isilah sesuai

dengan kehidupan perkawinan Anda”. Alternatif

respon yang diberikan, yaitu Sangat Tidak

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Agak Tidak

Setuju (ATS), Netral (N), Agak Setuju (AS), Setuju

(S), Sangat Setuju (S). Skor bergerak dari 1

(Sangat Tidak Setuju) – 7 (Sangat Setuju).

Metode analisis data

Construct validity diuji dalam dua

langkah, pertama menggunakan exploratory
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factor analysis (EFA) dengan bantuan SPSS

versi-26 dan langkah kedua menggunakan

confirmatory factor analysis (CFA) dengan

bantuan AMOS versi-26. EFA sangat berguna

untuk menentukan struktur faktor, sedangkan

CFA dilakukan untuk mengkonfirmasi struktur

faktor yang ditemukan di EFA  dan untuk

memberikan bukti lebih lanjut tentang validitas

konstruk (Fabrigar & Wegener, 2012).

Exploratory factor analysis (EFA)

menggunakan Principal Axis Factoring (PAF)

dan rotasi varimax. PAF digunakan karena

tujuan penelitian ini ingin mengetahui struktur

faktor yang mendasari sebuah konstruk dari

sebuah alat ukur, seperti yang disarankan oleh

Fabrigar et al., (1999).  Selain itu, PAF juga

digunakan untuk data dengan sebagian besar

butir tidak terdistribusi normal (Costello &

Osborne, 2005). Rotasi varimax dipilih karena

merupakan metode rotasi yang paling umum

digunakan (Costello & Osborne, 2005).

Keputusan mengenai jumlah faktor yang

dipertahankan ditentukan oleh kriteria Kaiser-

Guttman (Eigenvalue > 1) dan informasi dari

literatur sebelumnya tentang jumlah faktor.

Berdasarkan temuan EFA dan teori

pensakralan perkawinan, Analisis Faktor

Konfirmatori (CFA) dilakukan menggunakan

IBM SPSS AMOS versi-26. CFA digunakan untuk

memvalidasi hubungan antara faktor dan antara

setiap butir dan faktornya (Bowen & Guo, 2011).

Analisis faktor konfirmatori dalam penelitian ini

menggunakan multi-group confirmatory factor

analysis karena pengukuran dikenakan pada dua

kelompok responden, yaitu kelompok istri dan

kelompok suami. Byrne (2013) mengemukakan

bahwa sebagian besar literatur-literatur SEM

ketika membahas analisis faktor konfirmatori

multi kelompok menggunakan analisis struktur

kovarians (COVS). Jika peneliti bertujuan untuk

membangun validitas konstruk sebuah alat ukur,

maka peneliti cukup menggunakan COVS. Dalam

menguji kesetaraan, ada dua kriteria yang dapat

dipakai, yaitu menggunakan kai kuadrat dan

CFI (Byrne, 2013). Menurut Cheung and

Rensvold (Byrne, 2013), untuk menguji

kesetaraan akan lebih realistis apabila mengacu

pada nilai CFI daripada kai kuadrat. Kesetaraan

teridentifikasi bila nilai CFI < .01. Delta CFI (CFI)

adalah selisih antara model baseline

(unconstrained model) dengan model

kesetaraan.

Koefisien reliabilitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah reliabilitas komposit

(Raykov & Shrout, 2002). Reliabilitas komposit

juga mengasumsikan unidimensionalitas seperti

halnya reliabilitas Alpha Cronbach. Berbeda

dengan koefisien Alpha Cronbach yang

mengasumsikan: (a) bahwa besarnya muatan

faktor (factor loading) untuk semua aitem

sama; dan (b) tidak memperhitungkan

kesalahan pengukuran, reliabilitas komposit

memperhitungkan kedua hal tersebut (Webster,

2018). Oleh karena penelitian ini melakukan

analisis faktor eksploratori dan konfirmatori,

maka akan lebih tepat jika menggunakan

reliabilitas komposit yang akan dihitung

menggunakan bantual excel dengan data yang
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diperoleh dari analisis CFA dengan program

AMOS.

Hasil

Penelitian ini bertujuan  untuk melakukan

adaptasi sanctification of marriage

questionnaire untuk subjek muslim dan

sekaligus mengungkap struktur faktor. Hasil

analisis peneliti adalah sebagai berikut:

Analisis faktor eksploratori

 Hasil analisis yang menunjukkan nilai

signifikansi Bartlett’s test of sphericity ÷2 (136)

= 1503.13, p < .001 dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin

Measure of Sampling Adequacy sebesar .828 (>

.60) menunjukkan butir-butir dari

sanctification of marriage questionnaire kuat

untuk dilakukan analisis faktor (Tabachnick &

Fidell, 2012). Hasil analisis faktor eksploratori

pada penelitian ini menghasilkan tiga faktor

pensakralan perkawinan dengan 17 butir, yaitu

keyakinan: (delapan butir dengan eigenvalues

sebesar 6.486), pengalaman kualitas kesakralan

(enam butir dengan eigenvalues sebesar 2.222)

dan manifestasi Allah (tiga butir dengan

eigenvalues sebesar 1.696).

Adapun hasil analisis faktor eksploratori

dari sanctification of marriage questionnaire

secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa analisis faktor

eksploratori yang dilakukan terhadap

sanctification of marriage questionnaire

menghasilkan tiga dimensi/faktor dengan total

variance explained sebesar 53.820%. Dimensi

keyakinan mampu menjelaskan konstruk

pensakralan perkawinan sebesar 23.92%,

dimensi pengalaman kualitas kesakralan

mampu menjelaskan konstruk pensakralan

perkawinan sebesar 16.68% dan dimensi

manifestasi Allah menjelaskan konstruk

pensakralan perkawinan sebesar 13.22%.
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Tabel 1

Hasil Analisis Faktor Eksploratori Sanctification of Marriage Questionnaire

Butir Sanctification of Marriage 
Questionnaire 

 Faktor  Butir -total 
correlation 

M SD 
1 2 3 

Faktor 1: Keyakinan       
24. Perkawinan saya mengikuti 
apa yang diajarkan agama saya 

.776   .648 6.56 .632 

23. Perkawinan saya sesuai dan 
mengikuti yang diajarkan dalam Al 
Qur’an 

.750   .625 6.46 .784 

19. Perkawinan saya 
mencerminkan apa yang 
diinginkan Allah Subhanahu Wa 
Ta’alla pada saya 

.731   .490 6.31 .735 

22. Perkawinan saya 
mencerminkan kehadiran Allah  
Subhanahu Wa  Ta’alla dalam 
kehidupan saya 

.718   .716 6.48 .727 

21. Perkawinan saya merupakan 
ikatan suci 

.654   .648 6.68 .554 

20. Perkawinan saya dipengaruhi 
oleh tindakan Allah Subhanahu Wa 
Ta’alla dalam hidup saya 

.638   .488 6.18 .955 

15. Perkawinan saya adalah bukti 
dari kepercayaan saya terhadap 
Allah 

.596   .563 6.54 .582 

17. Perkawinan saya sesuai 
dengan  identitas perkawinan saya 

.559   .510 6.35 .665 

Faktor 2: Kualitas       
5. Luar biasa  .736  .521 5.96 1.027 
6. Ketuhanan  .663  .580 6.56 .698 
10. Menakjubkan  .639  .454 5.56 1.400 
7. Rohani  .614  .574 6.54 .760 
8. Religius  .566  .511 6.13 1.198 
4. Abadi  .508  .324 6.36 1.055 
Faktor 3: Manifestasi Allah       
11. Allah Subhanahu Wa Ta’alla 
berperan dalam perkawinan saya 

  .889 .513 6.66 .653 

12. Allah Subhanahu Wa Ta’alla 
turut hadir dalam kehidupan 
perkawinan saya 

  .794 .556 6.59 .713 

13. Perkawinan saya adalah 
refleksi dari kehendak Allah 
Subhanahu wa Ta’alla 

  .544 .360 6.51 .801 

Eigenvalue 6.486 2.222 1.696    
% of variance 23.920 16.679 13.221    
n 8 6 3    

Catatan. Nilai muatan faktor diatas .05 ditebalkan. 
 

Analisis faktor konfirmatori

Statistik untuk model pengukuran tiga

faktor Sanctification of Marriage

Questionnaire dengan  first-order CFA model

memiliki tingkat kecocokan model yang baik:

Comparative Fit Index (CFI) = .930 (> .90), dan
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Root-Mean-Square Error of Approximation

(RMSEA) = .058 (< .08). Hasil analisis faktor

konfirmatori multi kelompok dari

Sanctification of Marriage Questionnaire

menunjukkan nilai CFI untuk structural

Gambar 1

Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Multi Kelompok Sanctification of Marriage

Questionnaire pada Kelompok Suami

covariances model sebesar  .002 (< .01). Adapun

hasil analisis faktor konfirmatori multi

kelompok pada Sanctification of Marriage

Questionnaire dapat dilihat pada Gambar 1 dan

Gambar 2.
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.78 .38 .97 

.41*** .64*** 
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Structural Covariances Models 
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI 

SKALA SANCTIFICATION OF MARRIAGE 
KELOMPOK SUAMI 

CFI=,930 
RMSEA=,058 
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Gambar 2

Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Multi Kelompok Sanctification of Marriage

Questionnaire pada Kelompok Istri

Reliabilitas

Koefisien reliabilitas komposit

sanctification of marriage quest ionnaire

untuk kelompok suami sebesar .95 dengan .93

untuk dimensi keyakinan, .73 untuk dimensi

pengalaman kualitas kesakralan, dan 94 untuk

dimensi manifestasi Allah. Untuk kelompok

istri, nilai koefisien Alpha Cronbach skala

sebesar .94 dengan .85 untuk dimensi

keyakinan, .71 untuk dimensi pengalaman

kualitas kesakralan, dan .91 untuk dimensi

manifestasi Allah.

Pembahasan

Hasil analisis faktor eksploratori

menunjukkan konstruk pensakralan

perkawinan memiliki tiga dimensi/faktor yaitu:

keyakinan, pengalaman kualitas kesakralan dan

manifestasi Allah. Hasil ini berbeda dengan teori

awal yang menyebutkan bahwa pensakralan

perkawinan terdiri dari dua dimensi. Apabila

dilakukan telaah lebih lanjut terlihat bahwa

dimensi perceived sacred qualities tetap ada,

sedangkan dimensi yang awalnya adalah

dimensi manifestation of God, terbagi menajdi
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dua dimensi yang kemudian diberi nama baru

dimensi keyakinan dan manifestasi Allah. Dalam

analisis faktor eksploratori, hal yang demikian

dapat diterima karena tujuan awal penelitian

ini memang ingin menentukan struktur faktor

dari konstruk pensakralan perkawinan

sehingga peneliti menggunakan metode

Principle Axis Factoring.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa

hasil analisis faktor eksploratori telah

menghasilkan struktur faktor yang bersih,

semua nilai muatan faktor butir di atas .30 tidak

ada butir yang cross loading, dan dalam tiap

faktor minimal ada tiga butir (Costello &

Osborne, 2005). Tujuh butir yang gugur dalam

analisis faktor eksploratori merupakan butir

yang nilai faktor loadingnya lebih kecil .50 atau

butir yang problematik karena cross loading.

Berkaitan dengan nliai muatan faktor, peneliti

mengacu pada pendapat Costello dan Osborne

(2005) yang mengemukakan nilai muatan

faktor dianggap tinggi bila nilainya .50. Nilai

muatan faktor yang diperoleh dalam analisis ini

banyak yang tinggi sehingga peneliti

menetapkan standar minimal muatan faktor

sebesar .50 meskipun ada pendapat lain yang

mengemukakan bahwa nilai muatan faktor .40

sudah dianggap tinggi (Leech et al., 2015). Nilai

total variance explained yang lebih besar 50%

(total variance explained dalam penelitian ini

sebesat 53.820%) menunjukkan hasil EFA

dalam penelitian ini memadai. Hal ini mengacu

pada pendapat Hair (Netemeyer et al., 2012)

bahwa untuk ilmu sosial, hasil EFA dianggap

memadai jika total nilai varian yang dijelaskan

paling sedikit 50%.

Stabilitas struktur pensakralan

perkawinan yang ditemukan dalam analisis

faktor eksploratori ini kemudian diuji secara

empiris dengan analisis faktor konfirmatori

multi kelompok. Hasil analisis faktor

konfirmatori multi kelompok menunjukkan

ketiga faktor/dimensi pensakralan perkawinan

yang ditemukan dalam analisis faktor

eksploratori stabil. Hasil analisis faktor

konfirmatori multi kelompok menunjukkan

bahwa pensakralan perkawinan secara empiris

terbukti dapat dijelaskan oleh tiga dimensi, yaitu:

keyakinan (tiga butir), pengalaman kualitas

kesakralan (tiga butir) dan manifestasi Allah

(tiga butir).

Setelah dilakukan analisis faktor

konfirmatori, dari 17 butir hasil dari analisis

faktor eksploratori menjadi sembilan butir.

Butir yang gugur merupakan butir yang nilai

faktor loadingnya rendah atau yang

berkorelasi negatif dengan butir dalam faktor

yang sama. Baik pada kelompok suami maupun

istri faktor loading semua butir berada dalam

rentang .38 – .97. Hasil analisis analisis faktor

konfirmatori multi kelompok juga

menunjukkan ketiga dimensi tersebut

berkorelasi secara signifikan satu sama lain

baik pada kelompok suami maupun pada

kelompok istri. Nilai estimasi korelasi antar

dimensi yang sangat signifikan tetapi tidak

lebih dari .85 menunjukkan sanctification of

marriage questionnaire memiliki validitas
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diskriminan yang baik. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa hasil analisis faktor

konfirmatori multi kelompok menunjukkan

skala ini memiliki validitas konstruk yang baik.

Koefisien reliabilitas skala baik pada kelompok

suami maupun istri secara keseluruhan juga

berada dalam kategori sangat baik. Sehingga

alat ukur ini dapat digunakan baik untuk

asesmen individu maupun digunakan dalam

penelitian.

Berbagai riset sebelumnya mengenai

pensakralan perkawinan menunjukkan banyak

memiliki keterkaitan dengan beberapa variabel,

seperti keyakinan dan budaya (Dollahite et al.,

2012), proses transformatif atau transisi

perkawinan dan koping dalam perkawinan

(Goodman et al., 2013), pengorbanan dalam

perkawinan (Stafford et al., 2013), perceraian

dalam perkawinan (John, 2017), kepuasan

perkawinan (Hwang et al., 2019), dan komitmen

perkawinan (Arvia & Setiawan, 2020). Holland

et al. (2016) dalam penelitiannya yang bertujuan

untuk menguji hubungan antara keintiman

spiritual, keintiman perkawinan, dan

kesejahteraan menunjukan bahwa terdapat

hubungan positif antara keintiman spiritual

dengan keintiman perkawinan dan kesejahteraan.

Ketiga aspek yang diungkap dalam skala

juga mendukung penelitian sebelumnya. Perry

(2015) mengungkapkan aspek kesakralan

memiliki peran penting. Ketika perkawinan

dianggap sebagai institusi sakral maka akan

mempengaruhi empat domain relasional dari

spiritualitas relasional dengan: (1) Menciptakan

persepsi secara religius yang berorientasi pada

tujuan dalam pemilihan pasangan; (2)

Mendorong rasa sakral pada hubungan; (3)

Meningkatkan kesediaan untuk berkorban

dalam perkawinan; dan (4) Membangkitkan

pola relasi religius dan spiritual dalam konteks

perkawinan. Urgensi aspek keyakinan dalam

pensakralan perkawinan diantaranya

dijelaskan oleh Rauer dan Volling (2015) dalam

penelitiannya mengenai pengaruh keyakinan

dan praktik spiritualitas pasangan suami-istri

pada pemecahan masalah. Hasil menunjukan

bahwa perilaku berorientasi pada pensakralan

perkawinan dan aktivitas keagamaan

menunjukan pemecahan masalah yang positif.

Seperti halnya penelitian yang lain,

penelitian ini juga memiliki kelemahan.

Pertama, dalam mengadaptasi alat ukur, peneliti

belum melakukan proses adaptasi skala dengan

prosedur yang baik, misalnya dengan melalui

proses adaptasi yang dikemukakan oleh Beaton

et al. (2000). Butir Aitem yang faktor loading-

nya rendah ataupun yang cross loading dapat

dikarenakan hal tersebut. Selain itu, pilihan

jawaban yang disamakan juga dapat

mempengaruhi hasil analisis faktor yang

dilakukan oleh peneliti.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan  untuk

melakukan adaptasi sanctification of marriage

questionnaire untuk responden muslim dan

sekaligus mengungkap struktur faktor. Hasil

analisis faktor eksploratori menunjukkan
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konstruk pensakralan perkawinan memiliki

tiga dimensi/faktor yaitu: keyakinan,

pengalaman kualitas kesakralan dan

manifestasi Allah. Stabilitas struktur

pensakralan perkawinan yang ditemukan

dalam analisis faktor eksploratori ini

kemudian diuji secara empiris dengan analisis

faktor konfirmatori multi kelompok. Hasil

analisis faktor konfirmatori multi kelompok

menunjukkan ketiga faktor/dimensi

pensakralan perkawinan yang yang

ditemukan dalam analisis faktor eksploratori

stabil. Koefisien reliabilitas skala baik pada

kelompok suami maupun istri secara

keseluruhan juga berada dalam kategori baik.

Saran

Peneliti selanjutnya sebaiknya berhati-

hati dalam melakukan proses adaptasi dengan

mengikuti tahap adaptasi alat ukur yang lebih

baik lagi karena dapat mempengaruhi hasil

analisis faktor eksploratori dan hasil analisis

faktor konfirmatori. Penelitian lebih lanjut

diperlukan untuk memperkuat validitas

konstruk dari pensakralan perkawinan.

Misalnya dapat dilakukan penelitian untuk

memberikan bukti validitas dengan RASCH

model. Selain itu juga dapat dilakukan penelitian

yang lain untuk memberikan bukti validitas

prediktif atau validitas konkuren.

Ucapan terimakasih

Penelitian ini terselenggara berkat

dukungan pendanaan dari hibah penelitian Prodi

Psikologi Universitas Islam Indonesia tahun 2015.
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